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ABSTRAK

Indonesia, sebagai negara tropis dengan ribuan pulau, memiliki kekayaan
alam yang melimpah, salah satunya pohon kelapa. Meskipun kayu kelapa
memiliki  karakteristik unik dan potensi pemanfaatan yang besar,
penggunaannya dalam industri masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang rak penyimpanan dan pajang untuk minuman khas Sulawesi Utara,
yaitu Cap Tikus, dengan memanfaatkan kayu kelapa. Melalui pendekatan
desain yang mengangkat unsur tradisi dan modernitas, rak ini dirancang untuk
menciptakan tampilan yang lebih estetis dan fungsional dalam pemajangan
Cap Tikus. Penelitian ini juga mengeksplorasi teknik sambungan tanpa
penggunaan paku, sekrup, dan baut untuk mengatasi tantangan yang dihadapi
pada kayu kelapa, yang memiliki serat yang keras dan tajam. Metode
ATUMICS diterapkan dalam perancangan untuk mengintegrasikan nilai-nilai
tradisi, teknik, fungsi, material, dan konsep budaya yang berkaitan dengan
waruga, sebagai salah satu budaya kebudayaan Minahasa. Diharapkan hasil
dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pemanfaatan kayu
kelapa dan mendukung pelestarian tradisi lokal, serta menawarkan solusi baru
bagi masyarakat dalam menyimpan dan menyajikan minuman Cap Tikus

dengan cara yang lebih menarik dan teratur.

Kata Kunci : Cap Tikus, kayu kelapa, metode ATUMICS, tradisi waruga

Vi



ABSTRACT

Indonesia, as a tropical country with thousands of islands, boasts abundant
natural resources, including coconut trees. Despite its unique characteristics
and great potential, the use of coconut wood in industry remains limited. This
study aims to design a storage and display rack for Cap Tikus, a traditional
drink from North Sulawesi, utilizing coconut wood. Through a design
approach that merges tradition and modernity, the rack is crafted to enhance
the aesthetic and functional display of Cap Tikus. The research also explores
joinery techniques that exclude nails, screws, and bolts to address the
challenges posed by the hard and sharp fibers of coconut wood. The
ATUMICS method is applied to integrate values of tradition, technique,
functionality, material, and cultural concepts inspired by waruga, a
significant cultural heritage of the Minahasa people. This study is expected to
contribute to the utilization of coconut wood, support the preservation of local
traditions, and offer a novel solution for the community to store and serve

Cap Tikus in a more appealing and organized manner.

Keywords: Cap Tikus, coconut wood, ATUMICS method, waruga tradition
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang terdiri dari ribuan pulau dengan pantainya
yang mempesona. Sebagian besar deretan pantai di Indonesia menjadi habitat dari
tumbuhan jenis palem — paleman salah satunya ialah pohon kelapa. Batang pohon kelapa
atau kayu kelapa termasuk jenis kayu yang masih kurang dalam pemanfaatannya
dikarenakan karakteristik kayu kelapa yang berbeda dibandingkan dengan jenis kayu pada
umumnya.

Karakter kayu kelapa adalah memiliki serat lurus yang keras dan tajam. Pada batang
kelapa terdapat 3 lapisan yang menghasilkan 3 kualitas kayu kelapa yang berbeda. Lapisan
terluar batang kelapa menghasilkan kayu dengan kualitas paling baik dikarenakan pada
lapisan ini kayu kelapa memiliki serat yang lebih padat yang menjadikan kayu menjadi
lebih kuat namun memiliki bobot yang cukup berat. Bobotnya yang berat dan memiliki
serat tajam menjadi kelemahan dari kayu kelapa. Kayu kelapa merupakan kayu dari
perkebunan bukan kayu dari hutan sehingga tidak masuk dalam kayu konvensional yang
sering digunakan di industri. Agar kayu tidak terbuang sia — sia maka akan dibuat pengujian
pada kayu kelapa untuk dimanfaatkan menjadi produk rak. Jenis rak yang akan dibuat
diperuntukkan untuk pemajangan minuman khas dari Sulawesi Utara, yaitu Cap Tikus. Cap
Tikus merupakan minuman hasil dari penyulingan air nira yang berasal dari tumbuhan aren
atau lebih akrab disebut saguer oleh masyarakat Sulawesi Utara. Dahulu masyarakat
mengonsumsi cap tikus sebagai penghangat tubuh dikala ingin pergi berladang atau
bersawah di kondisi cuaca yang dingin. Hingga saat ini minuman Cap Tikus masih
dikonsumsi oleh masyarakat dengan kepercayaan minuman ini bisa untuk kesehatan dan
juga di konsumsi pada saat berkumpul dengan keluarga, teman dan pada perayaan —
perayaan atau hari besar di daerah Sulawesi Utara.

Kondisi pemajangan minuman khas ini belum terlalu diperhatikan oleh masyarakat.
Biasanya saat perayaan hari — hari besar minuman akan diletakkan begitu saja di atas
meja atau di lantai. Oleh karena itu, dibutuhkan sarana rak untuk menata minuman pada
saat perayaan hari besar agar tampilan minumankhas ini terlihat lebih tertata rapi dan indah
dipandang.

Perancangan sarana rak simpan dan pajang akan mengusung tradisi atau budaya yang
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ada di Sulawesi Utara khususnya suku Minahasa guna untuk menghidupkan kembali
tradisi atau budaya yang ada. Budaya yang akan diangkat menjadi konsep dari
perancangan produk ini adalah waruga yang merupakan kubur batu dari suku Minahasa.
Hal ini untuk memunculkan peluang — peluang desain baru yang mengkombinasikan tradisi
dan modernitas.

Untuk mengolah kayu kelapa diperlukan perlakuan berbeda pada kayu jenis ini
karena sifat serat kayu yang mudah pecah. Kebanyakan kayu diolah dengan mengandalkan
sistem sambungan dengan bantuan paku, sekrup dan baut sebagai pengikat pada produk.
Namun, pada kayu kelapa menggunakan paku, sekrup dan baut dirasa kurang tepat karena
jenis pengikat ini dapat dengan mudah mengalami korosi pada kayu kelapa. Kayu kelapa
tidak seperti jenis kayu lain yang bisa mengikat paku, sekrup dan baut saat terjadi
penyusutan. Kayu kelapa masuk ke dalam golongan kayu keras tingkat 1l yang tidak elastis
sehingga semakin lama paku, sekrup dan baut akan terlepas karena tidak adanya ikatan dari
kedua benda alhasil produk lebih cepat rusak. Untuk mencegah hal tersebut diperlukan
teknik sambungan yang bisa mengikat batang kayu dengan baik.

Secara umum sambungan merupakan titik terlemah dalam konstruksi mebel, sehingga
perlu adanya analisis terperinci mengenai faktor - faktor yang mempengaruhi kapasitas
konstruksi serta efektivitas dalam sistem sambungan kayu (Syaputra & Djati, 2021).

. Produk mebel kayu akan dikenakan banyak jenis beban selama proses penggunaan,
sehingga penerapan konstruksi yang kurang sesuai pada produk mebel kayu akan
berpotensi menimbulkan efek tegangan atau kerusakan pada bagian - bagian yang lemah,
seperti pada titik sambungan (Syaputra & Djati, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk merevitalisasi budaya dan tradisi dari waruga dan Cap
Tikus dari suku Minahasa dan mengetahui kekuatan dari jenis sambungan tanpa paku,
sekrup dan baut pada material kayu kelapa. Dalam penelitian ini akan didapatkan data
perbandingan dari sistem sambungan yang berbeda. Selain itu, dalam penelitian ini akan
dilakukan analisis nilai estetika yang tercipta dari pengangkatan elemen — elemen tentang
tradisi dan modernitas yang diangkat dari tradisi mengonsumsi minuman cap tikus di
Sulawesi Utara yang menjadi tema untuk perancangan rak ini.

Desain rak yang akan dirancang adalah rak penyimpanan untuk minuman Cap Tikus
ini menggabungkan elemen tradisional dan modern dengan bentuk atap yang terinspirasi
dari struktur Waruga, khas budaya Sulawesi Utara. Rak ini dirancang dengan

memperhatikan aspek fungsionalitas dan estetika, di mana terdapat tempat penyimpanan
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khusus untuk botol Cap Tikus, gelas minuman, nampan serta tempat pajangan pada bagian
atas rak. Material utama yang digunakan adalah kayu kelapa dengan teknik sambungan
yang menghindari penggunaan paku dan sekrup demi menjaga kekuatan dan keawetan rak.

1.2 Rumusan Masalah

Rumuskan masalah sebagai berikut:

- Bagaimana menerapkan unsur — unsur tradisi ke dalam sarana simpan dan pajang
untuk minuman Cap Tikus sehingga tercipta rak yang bisa menciptakan trobosaan
baru dengan mengangkat budaya dari suku Minahasa?

- Bagaimana menerapkan sambungan tanpa paku, sekrup, dan baut pada kayu kelapa
untuk menciptakan rak yang kuat serta mempermudah dan memperindah penataan
minuman Cap Tikus?

1.3 Tujuan dan Manfaat

- Merancangan praduk rak yang mengangkat budaya dan tradisi dari suku Minahasa
dengan menerapkan sambungan tanpa pengikat logam.

- Mempermudah proses memajang dan menyimpan minuman Cap Tikus dengan
memanfaatkan jenis material kayu kelapa menjadi produk rak dan mengangkat
waruga Minahasa.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada perancangan ini adalah sebagai barikut.

- Faktor — faktor tradisi yang akan diangkat dalam perancangan ini adalah tradisi yang
ada di Sulawesi Utara yaitu, waruga dan Cap Tikus.

- Perancangan akan menggunakan varian kayu kelapa kualitas 1 atau bagian paling luar
dari batang kayu kelapa.

- Perancangan difokuskan dalam pengembangan produk rak minuman pada penggunaan
di satu hunian keluarga atau pribadi dengan target pengguna laki — laki dan
perempuan berusia di atas 21 tahun.

- Perancangan rak menggunakan sambungan purus dan lubang.

1.5 Metode

Metode desain yang akan digunakan adalah ATUMICS. Prinsisp utama metode
ATUMICS adalah tentang pengaturan, kombinasi, integrasi, atau campuran antara elemen —
elemen dasar tradisi dengan elemen — elemen moderinitas (Nugraha, 2012). ATUMICS
menjadi guide dan alat untuk mencari kemungkinan — kemungkinan baru dalam

merancangan produk produk yang terinspirasi dari tradisi (artefact).
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Gambar 1.1 Metode ATUMICS.
(Sumber: Nugraha, 2012)

Penerapan metode ATUMICS untuk perancangan produk antara lain:

Artefact (A), mengacu pada obyek atau produk yang menjadi pusat dari kegiatan
revitalisasi tradisi atau budaya pada penelitian ini, yaitu tradisi mengonsumsi Cap
Tikus.

Technique (T), segala yang mencakup tentang pengetahuan mengenai teknik yang
akan digunakan pada proses perancangan produk.

Utility (U), mengacu pada kebutuhan dan fungsi dari sebuah produk, yaitu tempat
menyimpan dan menata minuman cap tikus dan gelas seloki.

Material (M), Material yang akan digunakan pada perancangan rak adalah kayu
kelapa kualitas satu.

Icon (1) mengacu pada image atau simbol yang terdapat di alam (flora dan fauna),
geografi, ornament, warna, mitos, masyarakat, dan artefak, yaitu, waruga.

Concept (C) mengacu pada faktor yang tersembunyi pada suatu artefak. Faktor
tersembunyi tersebut sebagian besar berkaitan dengan hal — hal, seperti kebiasaan,
norma, kepercayaan, karakteristik, perasaan, emosi, spiritualitas, nilai, ideologi, dan
budaya.

Shape (S) produk mengacu pada bentuk, performa, dan penampilan atau fisik dari
sebuah obyek atau produk.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perancangan rak Cap Tikus ini berhasil memadukan tradisi dan modernitas dengan
mengangkat nilai budaya Minahasa melalui konsep waruga. Rak ini tidak hanya menjadi
sarana penyimpanan dan pajangan, tetapi juga simbol budaya yang memperkenalkan dan
menghidupkan tradisi lokal. Material utama berupa kayu kelapa kualitas 1 dipadukan
dengan teknik sambungan tanpa logam seperti purus dan lubang, menciptakan produk yang
kuat, dan estetis Desainnya dilengkapi ornamen geometris khas waruga yang memiliki
makna simbolis, serta fitur praktis seperti laci gelas, nampan tarik, dan roda untuk
mobilitas. Dengan ini, produk menciptakan pengalaman baru dalam penyajian Cap Tikus
yang fungsional, estetis, dan kaya akan nilai budaya.

5.2 Saran

Saran untuk pengembangan produk bertujuan agar desain di masa depan menjadi
lebih baik dengan perpaduan tradisi dan modernitas yang lebih optimal. Berdasarkan hasil
akhir, terdapat beberapa aspek yang dapat dikembangkan atau dipertimbangkan untuk
menghasilkan produk yang lebih baik. Berikut ini adalah saran yang dapat diberikan:

- Bagian pajangan dapat dibuat lebih bervariasi dengan opsi susunan pada bagian
pajangan rak yang berbeda. Hal ini dapat meningkatkan fleksibilitas dan daya tarik
estetika produk.

- Handle pada laci dan tempat penyimpanan dapat didesain dengan variasi bentuk lain
yang lebih menarik dan ergonomis.

- Warna ornamen dapat dipilih dan disesuaikan dengan mengacu pada color pallete dari
produk maupun dari waruga.

- Fitur seperti pencahayaan di bagian pajangan dapat menjadi opsi untuk meningkatkan
nilai estetika dan memudahkan pengguna dalam menampilkan koleksi minuman Cap
Tikus pada kondisi pencahayaan rendah.

- Bagian atap bisa dibuat lebih tinggi agar minuman yang dipajang bisa lebih terlihat.

- Identitas merek berupa label dapat diperlihatkan pada produk.
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